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PENDAHULUAN

A. Latar belakang masalah

Negara Indonesia merupakan Negara Kepulauan, disetiegp pulau
tersebut memiliki kebudayaan yang berbeda separiisggi bahasa, upacara
adat dan yang lainnya. Menurut E. B. Taylor (dal&ohandi, 1987: 31)
memberikan definisi kebudayaan yaitu: “ Kebudayatau peradaban adalah
keseluruhan yang kompleks, di dalamnya terdapatu ilpengetahuan,
kepercayaan, kesenian, moral, hukum adat istiadan kemampuan-
kemampuan yang lain serta kebiasaan yang didapaisizasebagai anggota
masyarakat”. Sedangkan menurut Koentjaraningrat8Q19 193-196):
“Kebudayaan adalah keseluruhan sistem gagasarakéingd dan hasil karya
manusia dalam rangka kehidupan masyarakat yanglildya milik diri
manusia dengan belajar’. Berdasarkan pengertiarudesfaan menurut
Koentjaraningrat, kebudayaan dapat tercipta apaditipat ide, gagasan dari
manusia yang selanjutnya akan diterapkan dalamcdean bermasyarakat.

Kebudayaan diperoleh tidak dengan cara genetik aketapi
diwariskan yang kemudian kebudayaan tersebut ddpatkembang.
Kebudayaan dapat menyebar ke daerah lain, tentpeysebaran tersebut
dapat disebabkan oleh beberapa faktor, salah satadglah perpindahan
manusia (mobilitas), sehingga kebudayaan di dadaah bisa berada di

wilayah lain yang kebudayaannya berbeda, dan dsg&embang di wilayah



yang didatangi oleh manusia. Setiap masyarakat yaemiliki kebudayaan
yang berbeda tersebut akan membentuk suatu kelompok

Setiap terjadi perpindahan kebudayaan atau diketiudayaan baru
akan beradaptasi dengan kebudayaan lama atau kelamdéokal. Apakah
kebudayaan baru akan terpengaruh oleh kebuday&ah dehingga terjadi
percampuran kebudayaan atau sebaliknya kebudagkainakan terpengaruh
oleh adanya kebudayaan baru. Semua itu tergantadg pteraksi yang
dilakukan oleh masyarakat pemegang kebudayaanréekabudayaan baru
tergantung pada interaksi dan mobilitas dari peolugang membawa
kebudayaan baru, apabila pendatang tertutup tguhladgkungan baru maka
percampuran kebudayaan akan sulit terjadi.

Subang adalah salah satu kabupaten yang beradawvdi Barat, di
mana Kabupaten Subang memiliki budaya Sunda dagarsst Sunda, dan
tentu masyarakatnya juga menggunakan adat istteakebudayaan Sunda.
Akan tetapi, di Desa Koranji Kecamatan Purwadadbufaten Subang
menggunakan adat istiadat Jawa dalam kehidupanrigeri, meskipun ada
sedikit penggunaan adat istiadat Sunda. Contoh degfaan Jawa yang
digunakan adalah adanya upacara ruwatan, sedek#furay, selain itu
bentuk rumah yang digunakan menyerupai keraton.

Untuk berkomunikasi, secara umum mereka menggundlerasa
Jawa, meskipun kadangkala ada sedikit penggunahas@aSunda dalam
berkomunikasi. Untuk upacara pernikahan masyarakasa Koranji

menggunakan adat Sunda meskipun tidak secara kaésatumenggunakan



adat Sunda. Jika dilihat dari letaknya, Desa Korgjh dari Pesisir Utara
(Pestura) yang menuju ke daerah Indramayu dan Jaemgah yang
masyarakatnya benar-benar menggunakan adat Jawak lkKecamatan
Koranji berada di tengah-tengah Kabupaten Subamg ykelilingi oleh
komunitas Sunda. Secara keseluruhan adat istiadet Jnasih mendominasi
dalam kehidupan masyarakat Desa Koranji.

Sebagian besar mata pencaharian masyarakat DesajiKadalah
sebagai petani dan pedagang, yang memungkinkan ama&sy tersebut
bergerak atau melakukan mobilitas ke luar daeratat§o Dari dilakukannya
mobilitas secara tidak langsung masyarakatnya gevgrinteraksi dengan
masyarakat diluar komunitasnya. Dengan adanya itasbidimungkinkan
akan terjadinya persebaran atau percampuran kebawlahususnya tersebar
tidaknya kebudayaan lokal ke kebudayaan komuni&g.JJika komunitas
Jawa terpengaruh dengan kebudayaan lokal akibgditeya mobilitas
penduduk maka keeksistensian komunitas Jawa dipetan

Berdasarkan survey awal sebagian kecil masyafdé&sa Koraniji
menunjukan komunitas Jawa berasal dari BrebeCit@tbon. Pada saat ini
komunitas Jawa telah meluas ke desa tetanggamyaB@sa Caracas, Desa
Marengmang, Desa Blendung, dan Desa Purwadadi.B¥kanh tetapi untuk
asal komunitas Jawa tersebut belum pasti kebemggarDengan adanya
perluasan komunitas, dapat dilihat bahwa telalademobilitas, interaksi, dan

pengaruh dari komunitas Jawa .



Hal atersebut di atas telah mendorong peneliti kumelakukan
penelitian dalam penyusunan skripsi yang berjudtksistensi Komunitas

Jawa di Desa Koranji Kecamatan Purwadadi Kabupatdang Jawa Barat”.

. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas maka penulissaeperlu untuk
merumuskan masalah agar permasalahannya jelas.inia@ga dampak
masalah tersebut dijabarkan menjadi pertanyaaripanaebagai berikut:
1) Berasal dari mana komunitas Jawa yang terdapat eiaDkoranji
Kecamatan Purwadadi Kabupaten Subang?
2) Bagaimana pola mobilitas antar daerah yang dilakuieh komunitas
Jawa di Desa Koranji?
3) Sejauh mana adaptasi lingkungan komunitas Jawa efia DKoraniji

Kecamatan Purwadadi Kabupaten Subang?

. Definisi Operasional

Penelitian yang akan dibahas adalah “Eksistensi ifot@s Jawa di
Desa Koranji Kecamatan Purwadadi Kabupaten Subang Barat”. Agar
pembahasan lebih terarah dan untuk menghindah galagertian judul dalam
penelitian ini, maka akan dijelaskan sebagai bériku
Eksistens Komunitas Jawa

Eksistensi adalah keberadaan sesuatu, dan keberedsebut di telah

dipergunakan dari sejak dahulu sampai sekarangsteksi dalam penilitian



ini adalah Eksistensi Komunitas Jawa Di Desa Kjpkecamatan Purwadadi
Kabupaten Subang. Teritama eksistensi dalam haldestaan diantaranya
bahasa, upacara pernikahan, upacara khitanan pdaana kematian.
Komunitas Jawa
Komunitas merupakan bagian bagian kelompok dariyaragat dalam
lingkup yang lebih kecil serta mereka lebih teri@kh tempat.
Koentjaraningrat (2002: 148) menjelaskan tentanguatas sebagai
berikut:
Komunitas adalah suatu kesatuan hidup manusia yasgempati
suatu wilayah yang nyata dan yang berinteraksi mgrawatu sistem
adat istiadat serta yang terikat oleh suatu rasatiths komunitas.
Elly M. Setiadi, H. Kama A. Hakan, dan Ridwan Effemenjelaskan
tentang komunitas sebagai berikut:
Masyarakat setempat atazorfunity) adalah suatu wilayah kehidupan
sosial yang ditandai oleh suatu wilayah kehidupesias yang ditandai
oleh suatu derajat hubungan sosial tertentu. Ddesar dari
masyarakat setempat adalah lokalitas dan perasamasyarakat
setempat.
Komunitas dalam penelitian ini adalah komunitasalgang mendiami
Desa Koranji Kecamatan Purwadadi Kabupaten Sulmang Barat.
Mobilitas penduduk antar daerah
Mobilitas penduduk adalah perpindahan penduduk slzaiu tempat
ke tempat lain dalam periode waktu tertentu. Mtdsli penduduk dalam

penilitian ini ada dua yaitu mobilitas pendudukrrpanen (migrasi) dan

mobilitas penduduk non permanen



Mobilitas penduduk permanen (migrasi) adalah gepsEnduduk
horizontal untuk pindah tempat tinggal dan pindahnigak terlalu dekat
tujuan untuk menetap dari suatu tempat ke tempat feelampaui batas
politik/negara ataupun batas asministratif/batagidva dalam suatu negara.
Mobilitas penduduk non permanen adalah gerak parndhdrizontal menuju
wilayah lain dengan tidak adanya niatan untuk negnet daerah tujuan yang
melintas batas propinsi menuju ke propinsi lairadajangka waktu kurang
dari enam bulan.

Mobilitas penduduk dalam penelitian ini adalah petphan penduduk
Jawa ke daerah Sunda (moblitas permanen) danrpkagekomunitas Jawa

yang sudah ada di Desa Koranji ke daerah lain (inedonon permanen).

. Tujuan Pen€litian
Adapun tujuan penelitian yang dilakukan oleh penatialah:
1) Untuk menelusuri munculnya komunitas Jawa di Deseahji Kecamatan
Purwadadi Kabupaten Subang Jawa Barat.
2) Untuk mengidentifikasi adaptasi komunitas JawdeBa Koranji.
3) Untuk mengidentifikasi pola mobilitas yang dilaknkaleh komunitas

Jawa di Desa Koraniji.

. Manfaat Penelitian
Setelah mengkaji masalah yang ada maka penulis impalkan

beberapa manfaat dari penelitian ini, yaitu diaarnga:



1) Diperoleh data dan informasi mengenai asal komsnitava di Desa
Koranji Kecamatan Purwadadi Kabupaten Subang Jaarat.

2) Diperoleh data dan informasi mengenai pengaruh deyaan Sunda
terhadap komunitas Jawa di Desa Koranji Kecamatamwdiadi
Kabupaten Subang Jawa Barat.

3) Diperoleh data dan informasi mengenai pola intergdesg dilakukan oleh
masyarakat Desa Koranii.

4) Menjadi sumber informasi dan sumber data tentasgsinsi komunitas
Jawa di Desa Koranji Kecamatan Purwadadi Kabupaigrang.

5) Bagi pengembangan keilmuan, diharapkan penelitindapat bermanfaat

bagi pengembangan teori di dalam ilmu kependidikan.

F. Sistematika Penulisan

Skripsi ini disusun dalam lima bab yaitu BAB | Pahdluan, pada bab
ini penulis mengemukakan tentang latar belakangalalasrumusan masalah,
definisi operasional, tujuan penelitian, manfaahgdi@an, dan sistematika
penulisan. Pada BAB 1l yaitu Tinjauan Pustaka. Kdao pada BAB Il
Prosedur Penelitian penulis mengemukakan tentangd@eenelitian, variabel
penelitian, populasi dan sampel, instrumen peaalitieknik pengumpulan data,
dan teknik analisis data. Pada BAB IV yaitu analg&n pembahasan Eksistensi
Komunitas Jawa di Desa Koranji Kecamatan Purwadadtiupaten Subang
Jawa Barat penulis mengemukakan tentang kondi# @lan sosial daerah

penelitian, serta pembahasan mengenai asal korsud#éava , pengaruh



kebudayaan lokal terhadap komunitas Jawa, serta puéraksi dan pola
mobilitas masyarakat Desa Koranji. Dan pada BAB \ésikhpulan dan
Rekomendasi yang menyimpulkan temuan yang diperalah kegiatan

penelitian.



